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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengembangan model pembelajaran berbasis digital untuk 

meningkatkan kemampuan membaca siswa sekolah dasar melalui metode kajian literatur review. 

Kajian ini mengidentifikasi berbagai jenis model pembelajaran berbasis digital yang efektif serta 

merumuskan strategi implementasinya dalam konteks pendidikan sekolah dasar di Indonesia. 

Penelitian dilakukan dengan menganalisis publikasi ilmiah dari berbagai database akademik dalam 

rentang waktu 10 tahun terakhir (2015-2025) menggunakan pendekatan PRISMA. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa model pembelajaran berbasis digital memiliki pengaruh signifikan terhadap 

peningkatan kemampuan membaca, mencakup aspek kelancaran (fluency), pemahaman 

(comprehension), pengembangan kosakata (vocabulary), dan motivasi membaca. Model pembelajaran 

yang efektif meliputi blended learning, inquiry berbasis literasi digital, dan model pembelajaran 

dengan dukungan teknologi interaktif seperti e-book, aplikasi membaca, multimedia, serta teknologi 

AR/VR. Implementasi model pembelajaran digital di sekolah dasar memerlukan infrastruktur yang 

memadai, kompetensi digital guru, dan strategi integrasi kurikulum yang terencana. Penelitian 

menyimpulkan bahwa meskipun terdapat tantangan dalam implementasi, dengan pendekatan yang 

tepat dan dukungan dari berbagai pemangku kepentingan, model pembelajaran berbasis digital dapat 

diimplementasikan secara efektif untuk meningkatkan kemampuan membaca siswa sekolah dasar di 

Indonesia. Implikasi dari penelitian ini mencakup pengembangan kurikulum yang mengintegrasikan 

teknologi, penguatan kompetensi digital guru, dan optimalisasi peran orangtua dalam mendukung 

pembelajaran berbasis digital. 

Kata Kunci: Model Pembelajaran Digital, Kemampuan Membaca, Sekolah Dasar, Teknologi 

Pendidikan, Literasi Digital. 
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PENDAHULUAN 

Kemampuan membaca adalah keterampilan dasar yang sangat penting di tingkat 

sekolah dasar. Keterampilan ini bukan hanya berperan dalam mendapatkan informasi dari 

buku, tetapi juga memfasilitasi pelajaran lain yang memerlukan pemahaman teks (Ahsani et 

al., 2021). Literasi membaca yang baik sangat berkaitan dengan kesuksesan akademik, serta 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis pada anak (Elvira, 2021). Dengan latar belakang 

tersebut, penting bagi sekolah dasar untuk tidak hanya mengajarkan anak membaca, tetapi 

juga memahami makna di balik tulisan (Yustian, 2021). 

Pembelajaran membaca konvensional di sekolah dasar menghadapi berbagai tantangan. 

Salah satunya adalah metode yang digunakan, yang sering kali terfokus pada hafalan tanpa 

pemahaman yang mendalam (Sa’odah et al., 2020; . Selain itu, kurangnya variasi dalam alat 

dan media pembelajaran dapat mengakibatkan siswa merasa bosan dan tidak termotivasi 

untuk belajar (Purnasari & Sadewo, 2021). Pembelajaran konvensional juga sering kali tidak 

dapat menjangkau pengalaman belajar yang berbeda yang dibutuhkan oleh setiap anak, 

sehingga menghambat perkembangan kemampuan membaca mereka Setyowati et al., 2023; . 

Perkembangan teknologi digital membawa angin segar dalam dunia pendidikan, 

termasuk dalam pengajaran membaca di sekolah dasar. Teknologi ini tidak hanya 

menyediakan akses informasi yang lebih luas, tetapi juga menawarkan berbagai alat interaktif 

yang dapat meningkatkan minat belajar siswa (Oktafamero et al., 2023). Alat bantu seperti 

aplikasi e-learning dan platform pembelajaran digital memungkinkan siswa untuk belajar 

dengan cara yang lebih variatif dan menyenangkan (Yustian, 2021). Selain itu, penggunaan 

teknologi dapat membantu guru untuk menciptakan lingkungan belajar yang lebih inklusif 

dan adaptif (Budiman, 2017). 

Salah satu peluang pemanfaatan teknologi dalam meningkatkan kemampuan membaca 

adalah melalui penggunaan aplikasi mobile yang dirancang khusus untuk mendukung proses 

belajar siswa (Yustian, 2021). Aplikasi tersebut tidak hanya membantu siswa dalam 

memahami teks tetapi juga mencakup kegiatan interaktif yang dapat memperkuat 

keterampilan literasi mereka. Misalnya, aplikasi yang menggabungkan permainan dengan 

pembelajaran dapat meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa (Novita & Suyadi, 2020). 

Di samping itu, digitalisasi pendidikan memungkinkan pengintegrasian metode 

pembelajaran baru yang lebih sesuai dengan kebutuhan siswa zaman sekarang. Misalnya, 

penggunaan media pembelajaran berbasis video dan audio dapat memperkaya pengalaman 

belajar membaca dengan cara yang lebih menarik dan mudah diakses (Budiman, 2017). 

Pembelajaran berbasis teknologi juga memungkinkan anak-anak untuk mengakses alat 

belajar kapan saja dan di mana saja, sehingga memberi mereka kesempatan untuk belajar 

secara mandiri di luar kelas (Munandar et al., 2022). 

Namun, ketidakmerataan akses terhadap teknologi di berbagai daerah di Indonesia 

menjadi tantangan tersendiri dalam implementasi teknologi untuk pembelajaran membaca di 

sekolah dasar. Masih banyak daerah yang kekurangan infrastruktur teknologi yang memadai, 

sehingga membatasi kesempatan siswa untuk memanfaatkan alat belajar digital (Husen, 

2024). Oleh karena itu, perhatian khusus harus diberikan kepada kebijakan untuk 

meningkatkan infrastruktur pendidikan berbasis teknologi, utamanya di daerah terpencil 

(Nurcahyo, 2022). 

Pentingnya kolaborasi antara orang tua, guru, dan pihak sekolah dalam 

mengimplementasikan teknologi dalam pembelajaran juga tidak bisa diabaikan. Orang tua 

harus didorong untuk berperan aktif dalam mendukung anak-anak mereka belajar membaca 

dengan menggunakan alat digital, sambil memantau konten yang mereka akses untuk 

memastikan sesuai dengan nilai-nilai yang diharapkan (Radjagukguk, 2020). Pembentukan 

kemitraan yang kuat antara rumah dan sekolah akan mendukung siswa dalam pendidikan 

mereka di era digital ini (Lase, 2019). 
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Kesimpulannya, perbaikan dalam kemampuan membaca di tingkat sekolah dasar harus 

menjadi prioritas yang penting. Memanfaatkan teknologi digital menyediakan peluang unik 

untuk mengatasi tantangan yang ada dalam pembelajaran membaca konvensional. Melalui 

pengembangan kurikulum yang adaptif dan inovatif, serta penguatan kolaborasi antara semua 

pemangku kepentingan, diharapkan kemampuan membaca siswa di sekolah dasar dapat 

meningkat secara signifikan di era digital ini (Sa’odah et al., 2020; Setyowati et al., 2023; 

Khairiyah & Maiyana, 2023). 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Kemampuan membaca pada siswa sekolah dasar merupakan keterampilan fundamental 

yang mempengaruhi berbagai aspek pembelajaran lainnya. Definisi kemampuan membaca 

mencakup proses kognitif yang melibatkan pengenalan huruf, pengucapan kata, pemahaman 

makna, serta kemampuan menganalisis teks. Komponen kemampuan membaca terdiri dari 

aspek teknis, seperti fluensi dan kecepatan, serta aspek pemahaman, di mana siswa harus 

dapat menyimpulkan dan merespons isi bacaan secara kritis (Pranata & Liansari, 2024). 

Keterampilan ini penting karena membaca membentuk dasar bagi pembelajaran di semua 

mata pelajaran. Oleh karena itu, lembaga pendidikan harus memberikan perhatian lebih 

terhadap pengembangan kemampuan membaca ini. 

Tahapan perkembangan kemampuan membaca siswa dapat dibagi menjadi beberapa 

fase. Pertama, siswa mulai dengan pengenalan huruf dan suara, di mana mereka belajar 

mengenali abjad dan memahami hubungan antara fonem dan grafem. Setelah itu, muncul 

tahap awal membaca, di mana siswa bisa membentuk kata-kata sederhana. Selanjutnya, siswa 

meneruskan ke tahap membaca lanjutan, di mana mereka diharapkan dapat membaca dengan 

lancar dan memahami teks yang lebih kompleks (Sugianto et al., 2024). Pengetahuan tentang 

tahapan ini sering kali membantu guru dalam merancang pengajaran yang sesuai dan 

memudahkan siswa memahami materi yang disampaikan. 

Berbagai faktor mempengaruhi kemampuan membaca siswa, baik faktor internal 

maupun eksternal. Faktor internal mencakup kemampuan kognitif individu seperti perhatian 

dan memori, sementara faktor eksternal termasuk dukungan dari orang tua serta lingkungan 

sekitar yang memfasilitasi literasi. Penelitian menunjukkan bahwa anak-anak yang tumbuh 

dalam lingkungan yang kaya akan buku dan bacaan memiliki kecenderungan yang lebih baik 

dalam mengembangkan kemampuan membaca (Setiyawan et al., 2022). Di sisi lain, metode 

pengajaran yang digunakan oleh guru juga menjadi faktor penting dalam membentuk 

kemampuan membaca siswa. 

Strategi pengajaran membaca tradisional sering kali berfokus pada hafalan dan 

pengulangan, yang dapat menyebabkan siswa merasa jenuh (Rulyansah et al., 2022). Metode 

ini mungkin tidak selalu efektif untuk semua siswa, sehingga penting bagi guru untuk 

mempertimbangkan pendekatan yang lebih interaktif dan menyenangkan. Dalam hal ini, 

memperkenalkan berbagai media pembelajaran seperti cerita bergambar, buku pop-up, atau 

alat bantu visual bisa meningkatkan minat dan keterlibatan siswa dalam proses belajar 

membaca (Pranata & Liansari, 2024). Dengan demikian, perubahan dalam pendekatan 

pengajaran dapat memperbaiki hasil belajar siswa dalam membaca. 

Seiring dengan perkembangan teknologi, model pembelajaran berbasis digital menjadi 

populer dan menawarkan alternatif bagi pengajaran membaca. Model ini didefinisikan 

sebagai penggunaan teknologi untuk mendukung proses belajar, sehingga membuat materi 

lebih menarik dan mudah diakses (Putra & Ishartiwi, 2015). Karakteristik pembelajaran 

berbasis digital meliputi fleksibilitas, interaktivitas, dan kemampuan untuk menyediakan 

konten yang beragam sesuai dengan kebutuhan siswa, sehingga mampu memenuhi gaya 

belajar yang berbeda-beda (Darmawati, 2023). 

Jenis-jenis teknologi digital dalam pembelajaran sangat bervariasi, meliputi e-book, 
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aplikasi membaca interaktif, dan game edukasi yang dirancang khusus untuk meningkatkan 

keterampilan membaca. E-book memudahkan akses siswa terhadap buku-buku yang tidak 

selalu tersedia di perpustakaan, sedangkan aplikasi interaktif memberikan pengalaman belajar 

yang menarik dengan elemen gamifikasi (Pranata & Liansari, 2024). Game edukasi, pada 

umumnya, dirancang untuk merangsang minat siswa dan memberi mereka umpan balik 

positif terhadap keterampilan membaca yang sedang dikembangkan (The, 2024). 

Teori belajar yang mendasari pembelajaran berbasis digital mencakup konstruktivisme 

dan konektivisme, di mana siswa didorong untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran 

dan menghubungkan pengetahuan baru dengan yang sudah ada (Yola, 2022). Kerangka kerja 

TPACK (Technological Pedagogical Content Knowledge) juga relevan karena membantu 

guru dalam menciptakan pengajaran yang seimbang antara teknologi, pedagogi, dan konten 

(Sabaniah et al., 2021). Pengintegrasian ketiga elemen ini sangat penting untuk mendukung 

efektivitas pembelajaran, khususnya dalam keterampilan membaca. 

Integrasi teknologi digital dalam pembelajaran membaca dapat dilakukan melalui e-

book dan aplikasi membaca interaktif, yang memungkinkan siswa untuk menjelajahi berbagai 

jenis teks dengan lebih mudah (Islam et al., 2021). Selain itu, penggunaan platform 

pembelajaran adaptif sangat membantu dalam mempersonalisasi pengalaman belajar masing-

masing siswa, sehingga mereka bisa belajar dengan kecepatan dan cara yang sesuai dengan 

diri mereka. Platform semacam ini menyesuaikan tingkat kesulitan bacaan berdasarkan 

kemajuan yang telah dicapai siswa (Akhiruddin et al., 2024). 

Multimedia dan konten audio-visual juga memainkan peranan yang krusial dalam 

mengembangkan keterampilan membaca siswa. Melalui video animasi, audio cerita, serta 

konten visual lainnya, siswa tidak hanya dapat memahami teks dengan lebih baik, tetapi juga 

merasa lebih termotivasi untuk belajar (Aulia et al., 2023). Penyajian informasi dengan cara 

yang menarik terbukti efektif dalam menarik perhatian siswa, terutama di era digital ini. 

Lebih lanjut, teknologi seperti Augmented Reality (AR) dan Virtual Reality (VR) 

menjanjikan pengalaman belajar membaca yang lebih imersif dan interaktif. Dengan 

menggunakan AR dan VR, siswa dapat berinteraksi dengan konten bacaan secara langsung, 

menjadikan proses belajar lebih menarik dan menyenangkan (Fitri et al., 2023). Eksplorasi 

teknologi baru ini diharapkan dapat meningkatkan motivasi siswa untuk belajar membaca dan 

memahami teks dengan lebih baik, sehingga memperkuat fondasi literasi mereka sebagai 

bekal untuk tahap pendidikan yang lebih lanjut (Muchsin et al., 2021). 

Secara keseluruhan, dengan berbagai pendekatan dan integrasi teknologi dalam 

pengajaran membaca, diharapkan keterampilan membaca siswa sekolah dasar dapat 

meningkat secara signifikan. Penggunaan strategi pengajaran yang variatif dan inovatif 

sangat penting untuk membangun minat dan kecintaan siswa terhadap membaca, baik di 

lingkungan sekolah maupun di rumah (Pranata et al., 2018). Inisiatif ini akan membantu 

mereka tidak hanya dalam mencapai keberhasilan akademis, tetapi juga memfasilitasi 

pengembangan kemampuan berpikir kritis dan analitis yang diperlukan di era informasi saat 

ini (Subakti et al., 2021). 

Kerangka Konseptual Penelitian 

Kerangka konseptual penelitian ini menghubungkan tiga komponen utama: faktor-

faktor yang mempengaruhi kemampuan membaca, model pembelajaran berbasis digital, dan 

peningkatan kemampuan membaca siswa sekolah dasar. Kemampuan membaca dipahami 

sebagai proses kognitif kompleks yang berkembang melalui tahapan sistematis (Pranata & 

Liansari, 2024; Sugianto et al., 2024). 

Penelitian ini berangkat dari identifikasi keterbatasan strategi pengajaran tradisional 

yang cenderung menimbulkan kejenuhan (Rulyansah et al., 2022), dan mengeksplorasi 

potensi pembelajaran berbasis digital yang menawarkan fleksibilitas, interaktivitas, dan 

konten yang beragam (Darmawati, 2023). Model pembelajaran ini dilandasi teori 
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konstruktivisme dan konektivisme (Yola, 2022), serta didukung kerangka kerja TPACK 

(Sabaniah et al., 2021). 

Integrasi teknologi digital dalam pembelajaran membaca mencakup e-book, aplikasi 

interaktif (Islam et al., 2021), platform adaptif (Akhiruddin et al., 2024), multimedia (Aulia et 

al., 2023), hingga teknologi AR/VR (Fitri et al., 2023). Melalui pendekatan inovatif ini, 

diharapkan dapat meningkatkan minat membaca siswa (Pranata et al., 2018) dan 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis yang diperlukan di era informasi (Subakti et al., 

2021). 

 

MEiTODEi PEiNEiLITIAiN 

Pendekatan Penelitian  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kajian literatur (literature review) sebagai 

metode penelitian utama. Pemilihan metode ini didasarkan pada beberapa pertimbangan 

strategis. Kajian literatur memungkinkan peneliti untuk mengumpulkan, menganalisis, dan 

mensintesis berbagai temuan penelitian terdahulu terkait model pembelajaran berbasis digital 

untuk meningkatkan kemampuan membaca siswa sekolah dasar. Metode ini juga 

memfasilitasi identifikasi tren, pola, dan kesenjangan dalam literatur yang ada, memberikan 

landasan kuat untuk pengembangan model pembelajaran yang komprehensif. Selain itu, 

kajian literatur memungkinkan peninjauan lintas disiplin ilmu yang meliputi teknologi 

pendidikan, psikologi kognitif, dan pedagogik literasi, serta memungkinkan peneliti 

mengidentifikasi berbagai jenis model pembelajaran digital dan mengevaluasi efektivitasnya 

berdasarkan bukti empiris yang telah dipublikasikan tanpa harus melakukan eksperimen 

lapangan yang membutuhkan waktu dan sumber daya yang lebih besar. 

Sumber Data  

Sumber data penelitian ini diseleksi berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi yang ketat 

untuk memastikan relevansi dan kualitas literatur. Kriteria inklusi mencakup artikel 

penelitian yang fokus pada model pembelajaran berbasis digital untuk kemampuan membaca 

siswa sekolah dasar (6-12 tahun), membahas pengaruh atau efektivitas teknologi digital, serta 

publikasi dalam bahasa Indonesia dan Inggris dengan metodologi yang jelas. Sedangkan 

kriteria eksklusi meliputi penelitian yang tidak berfokus pada kemampuan membaca, studi di 

luar jenjang sekolah dasar, artikel non-penelitian, serta publikasi yang tidak dapat diakses 

secara lengkap. Pencarian literatur dilakukan pada beberapa database akademik terkemuka 

seperti Google Scholar, ERIC, Science Direct, Scopus, DOAJ, Portal Garuda, dan Neliti 

untuk publikasi Indonesia. Untuk memastikan relevansi dan kekinian temuan, penelitian ini 

berfokus pada publikasi dalam rentang waktu 10 tahun terakhir (2015-2025), meskipun 

beberapa studi seminal sebelum periode tersebut juga dipertimbangkan jika memberikan 

kontribusi signifikan. Pencarian menggunakan kombinasi kata kunci dalam bahasa Indonesia 

dan Inggris, termasuk "pembelajaran digital", "teknologi pendidikan", "kemampuan 

membaca", "literasi digital", "sekolah dasar", "digital learning", "educational technology", 

"reading skills", dan "elementary school". 

Prosedur Pengumpulan Data  

Prosedur pengumpulan data mengadopsi pendekatan PRISMA (Preferred Reporting 

Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses) untuk memastikan transparansi dan 

kelengkapan dalam pelaporan kajian literatur. Tahapan PRISMA yang digunakan meliputi 

identifikasi (pencarian awal menggunakan kata kunci), penapisan (pemeriksaan judul dan 

abstrak), kelayakan (pemeriksaan teks lengkap), dan inklusi (penentuan final literatur). 

Seleksi artikel dilakukan melalui beberapa tahap, dimulai dengan penyaringan awal oleh 

peneliti utama, dilanjutkan dengan evaluasi independen oleh dua peneliti berdasarkan kriteria 

inklusi dan eksklusi, resolusi ketidaksepakatan melalui diskusi dan konsensus, serta 

dokumentasi seluruh proses dalam diagram alur PRISMA. Data dari artikel terpilih kemudian 
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diekstraksi menggunakan formulir terstandar yang mencakup informasi bibliografis, tujuan 

penelitian, metodologi, karakteristik sampel, jenis teknologi digital, parameter kemampuan 

membaca yang diukur, hasil utama, kekuatan dan keterbatasan penelitian, serta implikasi 

praktis dan teoretis dari masing-masing studi. 

Analisis Data  

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode analisis tematik untuk 

mengidentifikasi, menganalisis, dan melaporkan pola-pola dalam literatur yang dikaji. 

Langkah-langkah analisis tematik meliputi familiarisasi dengan data, pengkodean awal, 

pencarian tema, peninjauan tema, definisi dan penamaan tema, serta penulisan laporan yang 

menganalisis tema-tema dalam konteks pertanyaan penelitian. Untuk memastikan integritas 

temuan, setiap artikel dievaluasi kualitasnya menggunakan instrumen penilaian yang sesuai 

dengan jenis penelitiannya—EPHPP Quality Assessment Tool untuk studi kuantitatif, CASP 

Checklist untuk studi kualitatif, MMAT untuk mixed-method studies, dan AMSTAR 2 untuk 

literature review. Hasil penilaian kualitas tidak digunakan untuk mengeksklusi studi, 

melainkan untuk menginformasikan interpretasi temuan dan bobot yang diberikan pada 

masing-masing studi dalam sintesis. Penelitian ini menggunakan sintesis naratif untuk 

mengintegrasikan temuan dari berbagai studi melalui tahapan pengorganisasian, eksplorasi 

hubungan, penilaian kekuatan bukti, dan penarikan kesimpulan, serta menggunakan tabulasi 

temuan dalam bentuk matriks untuk memvisualisasikan dan membandingkan temuan utama 

dari literatur yang dikaji. 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Studi yang Dianalisis 

Model pembelajaran digital memiliki dampak yang signifikan terhadap kemampuan 

membaca siswa, meliputi berbagai aspek seperti kelancaran membaca, pemahaman bacaan, 

kosakata, dan motivasi membaca. Dalam konteks kelancaran membaca, penelitian 

menunjukkan bahwa media digital, seperti platform pembelajaran berbasis game, dapat 

meningkatkan kecepatan dan ketepatan membaca siswa. Misalnya, kajian yang dilakukan 

oleh Maharani dan Susanti menunjukkan bahwa penggunaan QuizWhizzer, sebuah platform 

pembelajaran berbasis game, menghasilkan perbaikan dalam kelancaran membaca siswa 

(Maharani & Susanti, 2024). Selain itu, e-reader juga dapat memungkinkan perhatian yang 

lebih terfokus pada detail bacaan, yang berpotensi mempengaruhi kelancaran (Schneps et al., 

2013). Keuntungan lain dari membaca teks digital adalah adanya kesempatan untuk 

menghindari gangguan yang sering terjadi saat membaca teks cetak (Schneps et al., 2013). 

Dalam hal pemahaman bacaan, berbagai penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran 

digital dapat memfasilitasi peningkatan pemahaman bacaan siswa. Sidabutar et al. 

menemukan bahwa siswa yang membaca teks digital menunjukkan peningkatan yang 

signifikan dalam pemahaman bacaan dibandingkan mereka yang membaca teks cetak 

(Sidabutar et al., 2022). Selain itu, Chen et al. menyoroti bahwa penggunaan sistem interaktif 

yang mengandalkan pelacakan mata dapat memperbaiki kinerja bacaan digital, dengan hasil 

yang signifikan dalam pemahaman bacaan (Chen et al., 2019). Penelitian oleh Huang 

menunjukkan bahwa instruksi berbasis komputer menghasilkan pemahaman bacaan yang 

lebih baik dibandingkan dengan metode berbasis kertas (Huang, 2014). 

Dari sisi kosakata, model pembelajaran digital memungkinkan eksposur yang lebih luas 

terhadap kata-kata baru, yang dapat mengakselerasi proses penguasaan kosakata siswa. 

Penelitian yang dilakukan oleh Suk menunjukkan bahwa pembacaan ekstensif yang didukung 

oleh platform digital berkontribusi pada akuisisi kosakata yang lebih baik di antara siswa 

(Suk, 2016). Selain itu, kehadiran elemen multimedia dalam e-book dapat memfasilitasi 

pembelajaran kosakata dengan cara yang lebih menarik, seperti yang diulas oleh Shamir et al. 

yang menegaskan peran e-book dalam meningkatkan kesadaran fonologis serta pemahaman 
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kosakata pada anak-anak yang berisiko memiliki disabilitas belajar (Shamir et al., 2010). 

Dengan demikian, pembelajaran digital dapat memperkaya pengalaman belajar kosakata, 

yang berdampak positif pada kemampuan membaca secara keseluruhan. 

Terakhir, model pembelajaran digital juga berkontribusi terhadap motivasi membaca 

siswa. Penelitian oleh Pitaloka et al. menunjukkan bahwa penerapan model blended learning 

dalam pengajaran membaca menghasilkan persepsi positif di kalangan mahasiswa, dengan 

meningkatkan antusiasme untuk terlibat dalam kegiatan membaca digital (Pitaloka et al., 

2020). Selain itu, penelitian oleh Salmerón et al. menemukan bahwa siswa yang 

menggunakan alat digital cenderung merasa lebih termotivasi dan terlibat dalam proses 

membaca dibandingkan dengan membaca secara tradisional (Salmerón et al., 2022). 

Penggunaan teknologi memberikan pengalaman yang lebih interaktif dan menarik, yang pada 

gilirannya mendorong siswa untuk lebih aktif dan bersemangat dalam kegiatan membaca 

mereka. 

Model Pembelajaran Digital dan Pengaruhnya terhadap Kemampuan Membaca 

Model pembelajaran digital memberikan banyak pengaruh positif terhadap kemampuan 

membaca siswa, yang mencakup aspek kelancaran membaca, pemahaman bacaan, kosakata, 

serta motivasi membaca. Pertama, pengaruh terhadap kelancaran membaca (fluency) dapat 

dilihat melalui meningkatnya hasil dari metode pembelajaran berbasis teknologi. Penelitian 

menunjukkan bahwa penggunaan intervensi yang dirancang khusus, seperti program 

pelatihan membaca yang dilaksanakan secara digital, dapat meningkatkan kecepatan dan 

akurasi membaca siswa. Contohnya, penelitian oleh Sanches-Ferreira et al. menunjukkan 

bahwa tugas membaca bersifat interaktif yang diterapkan melalui platform digital berhasil 

meningkatkan kemampuan kelancaran membaca siswa yang bersekolah di tingkat dasar 

Sanches‐Ferreira et al. (2022). Selain itu, aplikasi alat pembaca digital juga memperlihatkan 

peningkatan yang signifikan dalam kecakapan berbicara dan kelancaran membaca, seperti 

yang dibuktikan oleh Alahmadi, di mana siswa menunjukkan pengurangan kesalahan dalam 

pengucapan dan peningkatan skor kelancaran setelah berinteraksi dengan aplikasi tersebut 

(Alahmadi, 2024). 

Selanjutnya, terkait dengan pengaruh terhadap pemahaman bacaan (comprehension), 

penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran digital dapat meningkatkan kemampuan 

ini dengan menawarkan elemen interaktivitas yang menarik. Mcbreen dan Savage 

melaporkan bahwa pendekatan yang menggabungkan komponen kognitif dan motivasional 

menghasilkan peningkatan yang signifikan dalam pemahaman bacaan di kalangan siswa yang 

berisiko mengalami kesulitan membaca (McBreen & Savage, 2020). Studi oleh Shaul et al. 

juga menunjukkan bahwa pendidikan berbasis digital dapat berkontribusi pada kemampuan 

membaca yang lebih baik, meskipun dampaknya mungkin bervariasi tergantung pada kondisi 

sekolah dan keadaan sosial siswa selama pandemi (Shaul et al., 2024). 

Terhadap kosakata (vocabulary), model pembelajaran digital terbukti efektif dalam 

memperkaya penguasaan kosakata siswa. Melalui eksplorasi materi bacaan yang beragam, 

siswa dapat mengakses konteks penggunaan kata-kata baru, yang sangat penting untuk 

perkembangan kosakata yang lebih luas. Ateek mencatat bahwa menyediakan bahan bacaan 

yang bervariasi dan menarik berkontribusi langsung terhadap peningkatan kelancaran dan 

kosakata siswa karena mereka lebih termotivasi untuk membaca lebih banyak (Ateek, 2021). 

Penelitian oleh Manolitsis et al. juga menunjukkan bahwa ada hubungan positif antara 

kesadaran morfologi dan kosakata, yang menunjukkan bahwa penguasaan bentuk kata dalam 

bahasa Inggris memainkan peran penting dalam kelancaran membaca dan pemahaman 

(Manolitsis et al., 2019). 

Akhirnya, motivasi membaca adalah komponen kunci yang dipengaruhi oleh model 

pembelajaran digital. Penerapan pembelajaran berbasis teknologi yang mengintegrasikan 

elemen-elemen gamifikasi dan teknologi interaktif, seperti aplikasi pelatihan membaca, dapat 
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meningkatkan motivasi siswa untuk terlibat dalam membaca. Penelitian oleh Pitaloka et al. 

menunjukkan bahwa siswa yang mengalami pembelajaran dengan menggunakan model 

blended learning melaporkan peningkatan antusiasme dan minat terhadap kegiatan membaca 

(Pitaloka et al., 2020). Selain itu, intervensi yang mengedepankan komponen motivasional 

dalam pembelajaran terbukti mampu mendorong siswa untuk lebih berkomitmen terhadap 

proses membaca, dengan laporan dari Mcbreen dan Savage yang menguatkan efektivitas 

pendekatan ini dengan menunjukkan adanya peningkatan dalam cara siswa berinteraksi 

dengan teks (McBreen & Savage, 2020). Dengan demikian, pembelajaran digital tidak hanya 

meningkatkan aspek teknis membaca, tetapi juga membantu menumbuhkan minat dan 

kebiasaan membaca yang lebih positif di kalangan siswa. 

Jenis Model Pembelajaran Digital yang Efektif 

Perbandingan efektivitas berbagai model pembelajaran digital menunjukkan bahwa 

setiap model memiliki keunggulan dan kekurangan masing-masing dalam konteks 

pendidikan. Misalnya, model blended learning yang mengintegrasikan pembelajaran tatap 

muka dengan e-learning terbukti efektif dalam meningkatkan keterlibatan siswa dan 

fleksibilitas dalam belajar. Penelitian oleh Rahmadi mengindikasikan bahwa model ini 

membantu siswa beradaptasi dengan pembelajaran yang berlangsung selama masa pandemi 

COVID-19 Rahmadi (2021). Selain itu, model inquiry berbasis literasi digital menunjukkan 

hasil yang positif dalam meningkatkan minat belajar siswa, sebagaimana diungkap oleh 

Fachmi et al. (Fachmi et al., 2023). Sementara itu, model PQ4R (Preview, Question, Read, 

Reflect, Recite, Review) yang menggunakan media digital juga menunjukkan peningkatan 

yang berarti dalam kemampuan pemahaman bacaan siswa (Sugianto et al., 2024). 

Perbandingan ini menegaskan bahwa meskipun terdapat banyak model pembelajaran, 

efektivitasnya sangat tergantung pada konteks penerapan dan karakteristik siswa. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas model pembelajaran sangat beragam dan 

mencakup aspek teknologi, pedagogi, dan karakteristik siswa. Faktor teknologi mencakup 

ketersediaan perangkat dan akses internet yang memadai; tanpa akses yang cukup, efektivitas 

pembelajaran digital dapat terhambat. Selain itu, pedagogi yang diterapkan oleh pengajar 

turut mempengaruhi pengalaman belajar siswa, seperti pada penelitian yang dilakukan oleh 

Susilawati, yang menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran inovatif berkaitan 

langsung dengan hasil belajar siswa (Susilawati, 2020). Karakteristik siswa, termasuk 

motivasi dan gaya belajar, juga menjadi faktor penting dalam menentukan sejauh mana suatu 

model dapat diterima dan diimplementasikan dengan baik. Penelitian oleh Cahyono 

menunjukkan bahwa penggunaan aplikasi digital tertentu dapat memfasilitasi peningkatan 

minat dan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran (Cahyono, 2023). 

Setiap model pembelajaran digital memiliki kelebihan dan kekurangan yang perlu 

dipertimbangkan dalam implementasinya. Model blended learning, misalnya, menawarkan 

fleksibilitas dan pengayaan hasil belajar, namun mungkin menghadapi tantangan dari siswa 

yang kurang terbiasa dengan pembelajaran mandiri (Yamin, 2022). Sebaliknya, model inkuiri 

berbasis digital mampu meningkatkan keterampilan berpikir kritis, tetapi memerlukan 

dukungan yang kuat dari pengajar untuk dapat berhasil (Mulyanti et al., 2023). Selain itu, 

penggunaan teknologi yang interaktif dalam pembelajaran digital memberikan kesempatan 

yang baik untuk meningkatkan keterlibatan siswa, namun juga dapat berisiko jika tidak 

diimbangi dengan pengawasan yang tepat (Hadiq & Ramadhan, 2023). Dengan mengenali 

kelebihan dan kekurangan ini, pendidik dapat memilih model yang paling sesuai dengan 

kebutuhan dan karakteristik siswa mereka, serta menciptakan lingkungan belajar yang lebih 

efektif. 

Implementasi Model Pembelajaran Digital di Sekolah Dasar 

Prasyarat keberhasilan implementasi model pembelajaran digital melibatkan beberapa 

faktor, di antaranya adalah infrastruktur yang memadai, pelatihan guru, dan keterlibatan 



 

9 
 

siswa. Infrastruktur yang baik, seperti akses internet yang stabil dan perangkat yang 

memadai, sangat penting untuk mengoptimalkan pengalaman belajar melalui media digital 

Wityastuti et al. (2022). Selain itu, pelatihan guru untuk memahami teknologi dan metode 

pembelajaran digital juga merupakan kunci. Melalui pelatihan yang tepat, guru dapat 

menerapkan strategi yang sesuai dan efektif dalam pembelajaran, sehingga memaksimalkan 

potensi siswa dalam proses pembelajaran (Meyanti & Lasmawan, 2023). Keterlibatan siswa 

dalam memilih materi atau metode pembelajaran yang mereka anggap menarik juga menjadi 

faktor penentu keberhasilan, karena hal ini dapat mendorong motivasi dan keaktifan siswa 

dalam belajar (Wijayanti et al., 2023). 

Meskipun model pembelajaran digital menawarkan banyak keuntungan, tantangan 

dalam implementasinya tidak bisa diabaikan. Salah satu tantangan utama adalah resistensi 

terhadap perubahan dari berbagai pihak, baik siswa maupun pengajar, yang kemungkinan 

merasa lebih nyaman dengan metode tradisional (Ningsih & Hardiyanto, 2022). Untuk 

mengatasi masalah ini, diperlukan pendekatan yang kolaboratif dan pengenalan bertahap 

model pembelajaran digital, sehingga semua pihak dapat beradaptasi secara perlahan (Karim 

& Fathoni, 2022). Selain itu, masalah teknis seperti gangguan pada perangkat atau koneksi 

internet juga dapat menghambat pelaksanaan pembelajaran digital. Sebuah solusi yang 

mungkin adalah menyediakan dukungan teknis atau materi pengayaan online yang dapat 

diakses siswa saat mengalami masalah selama proses pembelajaran (Raharja, 2021). 

Integrasi model pembelajaran digital ke dalam kurikulum memerlukan strategi yang 

hati-hati dan terencana. Salah satu pendekatan yang dapat diterapkan adalah pengembangan 

kurikulum yang fleksibel dan berorientasi pada kebutuhan siswa, yang memungkinkan 

integrasi bahan ajar digital secara efektif (Intaniasari & Utami, 2022). Menerapkan model 

pembelajaran yang menggabungkan pembelajaran daring dan tatap muka (blended learning) 

adalah strategi yang direkomendasikan untuk menyesuaikan dengan beragam gaya belajar 

siswa (Nurhayati et al., 2021). Kolaborasi yang lebih baik antara lembaga pendidikan dan 

industri atau komunitas juga dapat memberikan pengalaman langsung yang relevan bagi 

siswa, menjembatani teori dengan praktik yang nyata (Meyanti & Lasmawan, 2023). Dengan 

pendekatan ini, diharapkan pengalaman belajar siswa menjadi lebih menarik dan bermakna. 

Peran guru dalam implementasi model pembelajaran digital sangatlah vital. Guru bukan 

hanya sebagai penyampai materi, tetapi juga sebagai fasilitator yang memandu siswa dalam 

memahami dan mengelola bahan ajar digital dengan baik (Karim & Fathoni, 2022). Guru 

perlu berperan aktif dalam menciptakan lingkungan pembelajaran yang mendukung, dengan 

memanfaatkan teknologi untuk meningkatkan partisipasi dan engagement siswa (Maharani & 

Liansari, 2024). Selain itu, guru juga harus mampu memberikan umpan balik yang 

konstruktif dan memotivasi siswa untuk terus belajar, baik di dalam maupun di luar kelas 

(Anggraeni et al., 2023). Dukungan dan bimbingan dari guru akan berkontribusi terhadap 

keberhasilan implementasi model pembelajaran digital, sehingga siswa tidak hanya mampu 

mengembangkan keterampilan membaca dan menulis, tetapi juga keterampilan digital yang 

diperlukan di era modern ini (HS et al., 2024). 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan kajian literatur yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran berbasis digital memiliki pengaruh signifikan dalam meningkatkan kemampuan 

membaca siswa sekolah dasar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi teknologi 

digital dalam pembelajaran membaca tidak hanya meningkatkan aspek teknis membaca 

seperti kelancaran (fluency) dan pemahaman (comprehension), tetapi juga berkontribusi 

positif terhadap pengembangan kosakata dan peningkatan motivasi membaca siswa. 

Berbagai jenis model pembelajaran berbasis digital telah terbukti efektif dalam 

meningkatkan kemampuan membaca, di antaranya model blended learning yang 
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mengintegrasikan pembelajaran tatap muka dengan e-learning, model inquiry berbasis literasi 

digital, model pembelajaran PQ4R (Preview, Question, Read, Reflect, Recite, Review) 

berbantuan media digital, dan model pembelajaran yang mengintegrasikan teknologi 

interaktif seperti e-book, aplikasi membaca interaktif, multimedia, serta teknologi AR dan 

VR. Masing-masing model memiliki keunggulan dan tantangan tersendiri, namun secara 

keseluruhan memberikan dampak positif terhadap peningkatan kemampuan membaca siswa 

sekolah dasar. 

Implementasi model pembelajaran berbasis digital di sekolah dasar memerlukan 

beberapa prasyarat penting, termasuk ketersediaan infrastruktur teknologi yang memadai, 

kompetensi digital guru, dan strategi integrasi kurikulum yang terencana. Tantangan dalam 

implementasinya mencakup resistensi terhadap perubahan, masalah teknis, dan kesenjangan 

akses digital. Meskipun demikian, dengan pendekatan yang tepat dan dukungan dari berbagai 

pemangku kepentingan, model pembelajaran berbasis digital dapat diimplementasikan secara 

efektif untuk meningkatkan kemampuan membaca siswa sekolah dasar di Indonesia. 

Implikasi Teoretis 

Temuan penelitian ini memperkaya kerangka teoretis tentang pembelajaran berbasis 

digital dalam konteks pengembangan kemampuan membaca. Pertama, hasil kajian 

mendukung teori konstruktivisme dan konektivisme yang menekankan pentingnya 

keterlibatan aktif siswa dan interkoneksi pengetahuan dalam proses pembelajaran. 

Penggunaan teknologi digital memfasilitasi pembelajaran konstruktivis melalui penyediaan 

pengalaman belajar yang interaktif dan personal. 

Kedua, penelitian ini memperkuat kerangka kerja TPACK (Technological Pedagogical 

Content Knowledge) dengan menunjukkan bagaimana integrasi yang seimbang antara 

teknologi, pedagogi, dan konten dapat mengoptimalkan hasil pembelajaran membaca. Model 

pembelajaran berbasis digital yang efektif memperlihatkan harmonisasi ketiga elemen 

tersebut dalam meningkatkan kemampuan membaca siswa. 

Ketiga, kajian ini memperluas pemahaman tentang perkembangan literasi digital 

sebagai komponen integral dari kemampuan membaca di era digital. Penelitian menunjukkan 

bahwa keterampilan literasi digital dan kemampuan membaca konvensional dapat 

dikembangkan secara simultan melalui model pembelajaran yang tepat, yang membuka 

perspektif baru dalam teori pengembangan literasi pada anak usia sekolah dasar. 

Implikasi Praktis 

Implikasi bagi Pengembang Kurikulum 

Pengembang kurikulum perlu mempertimbangkan integrasi teknologi digital sebagai 

komponen inti dalam kurikulum pembelajaran membaca di sekolah dasar. Kurikulum 

hendaknya dirancang secara fleksibel untuk mengakomodasi berbagai model pembelajaran 

berbasis digital yang telah terbukti efektif. Pengembangan standar kompetensi digital yang 

berjenjang dan selaras dengan pengembangan kemampuan membaca menjadi penting untuk 

memastikan kesinambungan pembelajaran. Selain itu, pengembang kurikulum perlu 

mengembangkan panduan evaluasi yang komprehensif untuk mengukur tidak hanya 

kemampuan membaca tradisional tetapi juga keterampilan literasi digital siswa sekolah dasar. 

Implikasi bagi Guru 

Guru perlu mengembangkan kompetensi digital dan pedagogis untuk 

mengimplementasikan model pembelajaran berbasis digital secara efektif. Pelatihan yang 

berkelanjutan tentang penggunaan teknologi dalam pembelajaran membaca menjadi 

kebutuhan mendasar. Guru juga didorong untuk mengadopsi peran sebagai fasilitator yang 

memandu siswa dalam menggunakan teknologi untuk pembelajaran membaca yang 

bermakna. Kreativitas dalam mendesain aktivitas pembelajaran yang mengintegrasikan 

teknologi digital juga sangat diperlukan untuk meningkatkan keterlibatan dan motivasi siswa. 

Tidak kalah penting, guru perlu berkolaborasi dengan sesama pendidik untuk berbagi praktik 
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terbaik dan sumber daya pembelajaran digital. 

Implikasi bagi Orangtua 

Orangtua memiliki peran penting dalam mendukung pembelajaran berbasis digital 

dengan menyediakan lingkungan yang kondusif di rumah untuk mengakses sumber belajar 

digital. Pendampingan dan pengawasan dalam penggunaan teknologi untuk pembelajaran 

membaca sangat diperlukan untuk memastikan efektivitas dan keamanan. Orangtua juga 

didorong untuk terlibat aktif dalam komunikasi dengan guru dan sekolah mengenai 

perkembangan kemampuan membaca anak melalui pembelajaran digital. Selain itu, 

penguatan keterampilan digital orangtua sendiri akan membantu mereka lebih efektif dalam 

mendukung pembelajaran anak di era digital. 

Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu dipertimbangkan. Pertama, 

mayoritas studi yang dikaji menggunakan desain penelitian jangka pendek, sehingga dampak 

jangka panjang dari model pembelajaran berbasis digital terhadap kemampuan membaca 

belum dapat dipastikan. Kedua, kesenjangan literatur mengenai implementasi model 

pembelajaran digital dalam konteks pendidikan di daerah dengan keterbatasan infrastruktur 

teknologi membatasi generalisasi temuan. Ketiga, heterogenitas dalam definisi dan 

pengukuran kemampuan membaca antar studi menyulitkan perbandingan langsung antar hasil 

penelitian. Keempat, kajian ini tidak secara spesifik menelaah perbedaan efektivitas model 

pembelajaran digital berdasarkan karakteristik demografis siswa, seperti latar belakang sosial 

ekonomi atau kemampuan awal membaca. 

Rekomendasi untuk Penelitian Selanjutnya 

Berdasarkan temuan dan keterbatasan penelitian ini, direkomendasikan beberapa arah 

untuk penelitian selanjutnya: 

1. Melakukan penelitian longitudinal untuk mengevaluasi dampak jangka panjang dari 

model pembelajaran berbasis digital terhadap perkembangan kemampuan membaca 

siswa sekolah dasar. 

2. Mengeksplorasi strategi implementasi model pembelajaran digital yang adaptif untuk 

konteks pendidikan di daerah dengan keterbatasan infrastruktur teknologi. 

3. Mengembangkan dan memvalidasi instrumen pengukuran yang komprehensif dan 

standardisasi untuk menilai kemampuan membaca dalam konteks pembelajaran 

digital. 

4. Melakukan penelitian komparatif tentang efektivitas berbagai model pembelajaran 

digital berdasarkan karakteristik demografis dan kebutuhan pembelajaran spesifik 

siswa. 

5. Memperdalam kajian tentang integrasi teknologi baru seperti kecerdasan buatan (AI), 

realitas virtual (VR), dan realitas tertambah (AR) dalam pengembangan kemampuan 

membaca siswa sekolah dasar. 

6. Meneliti peran kolaborasi antara sekolah, keluarga, dan komunitas dalam mendukung 

pembelajaran berbasis digital untuk meningkatkan kemampuan membaca. 

7. Mengkaji dampak psikologis dan sosial dari penggunaan intensif teknologi digital 

dalam pembelajaran membaca pada anak usia sekolah dasar. 
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